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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 

pemecahan suatu permasalahan. Jadi penelitian merupakan bagian dari usaha 

pemecahan masalah. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan 

jawaban terhadap masalah itu dapat bersifat abstrak dan umum sebagaimana 

halnya dalam penelitian dasar (basic researh) dan dapat pula sangan konkret 

dan spesifik seperti biasanya ditemui pada penelitian terapan (applied 

reseach). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Djam’an 

Satori (2011: 23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan 

karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 

formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 

beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar gambar, gaya-gaya, tata 

cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.  

Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi. Menurut 

Creswell (1998) Penelitian Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metologi yang menyelidiki suatu 

penomena sosial dan masalah manusia. Peneliti membuat suatu gambaran, 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan teperinci dari pandangan responden dan 

melakukan studi pada situasi yang alami. 

 



36 
 

 

B. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif 

dengan maksud untuk memahami dan menggali lebih dalam mengenai 

perilaku peserta didik. Agar peneliti berjalan sesuai dengan yang di harapkan, 

maka perlu direncanakan  secara cermat dengan cara membuat desain terlebih 

dahulu  

V. Wiratna Sujarweni ( 2014, hal. 26) desain penelitian adalah sesuatu 

rencana tentang bagaimana mengumpulkan dan mengolah data agar penelitian 

yang di harapkan dapat tercapai. Penelitian kualitatif dapat dipandang sebagai 

penelitian yang partisipatif, dimana desain penelitiannya fleksibel. 

Bogdan dan Taylor (dalam moleong, 2007) menyebutkan metode 

kualitatif merupakan prosedure penelitian yang menghasilkan data deskriftif 

berupa kata- kata tertulis maupun lisan. Berdasarkan keterangan dari beberapa 

ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya 

tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di 

sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena 

penelitian ini mengeksplor proses pembentukan prilaku peserta didik  di SMK 

Pasundan 3 Bandung.  

C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 

situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke 

populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang 

memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. 

Spradley (dalam Sugiyono., 2009: 215) mengungkapkan bahwa dalam 

penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan 

social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu 

tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Selain itu, sampel juga bukan disebut sampel statistik, 

tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
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menghasilkan teori. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 

dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. Subjek penelitian ini adalah peserta didik  SMK Pasundan 3 

Bandung. Penelitian berdasarkan alasan bahwa SMK Pasundan 3 

berpengaruh terhadap kehidupan modernisasi media sosial terhadap 

perilaku peserta didik sehingga hasil penelitian lebih representatif. 

2. Objek  Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Pasundan 3 Bandung, berdasarkan 

pertimbangan sebagai berikut:  

1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di 

SMK Pasundan 3  Bandung  

2. SMK Pasundan 3 Bandung berada di Kota Bandung yang 

berkehidupan  Modernisasi  

3. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga karena lokasi 

tersebut terjangkau oleh peneliti. 

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

 Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan 

data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada 

penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya jenuh. Sesuai dengan karakteristik data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah: 

a. Observasi  

V. Wiratna Sujarweni ( 2014, hal. 32) observasi merupakan 

suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 

menyajikan gambaran yang rill suatu peristiwa atau kejadian untuk 

untuk menjawab pertanyaan peneliti, untuk membantu mengerti 

perilaku manusia. 

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian 

non tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, 
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lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam 

keadaana tertentu. Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam 

menentukan faktor-faktor perilaku dan kemampuan untuk melukiskan 

akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi 

dalam penelitian kualitataif dilakukana terhadap situasi sebenarnya 

yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan diadakan khusus 

untuk keperluan penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian 

sebagai sumber data dalam keadaan asli atau sebagaimana keadaan 

sehari-hari. Marshall dalam Sugiono (2010: 310) menyatakan bahwa 

“through observation, the researcher learn about behavior and he 

meaning attached to those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Berkaitan 

dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka 

observasi yang digunakan yaitu observasi langsung. Observasi 

langsung dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data 

mengenai proses pembentukan prilaku peserta didik. Observasi ini 

bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai 

pengaruh modernisasi media sosial terhadap perilaku peserta didik 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab antara penanya atau pewawancara 

dengan penjawab atau informan dengan menggunakan panduan 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban 

dari Informan sebagaimana adanya. V. Wiratna Sujarweni ( 2014, hal. 

32) dalam wawancara, terdapat 2 jenis yaitu :  

 

 

1) Wawancara mendalam (in-depth interview), dimana penelitian 

terlibat langsung secara mendalam dengan kehidupan subjek yang 

diteliti dan tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan 

pedoman yang disiapkan sebelumnya serta di lakukan berkali-kali 
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2) Wawancara terarah (guided interview) dimana peneliti 

menanyakan kepada subyek yang diteliti berupa pertanyaan-

pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan 

sebelumnya. Pewawancara terikat dengan pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumya sehingga suasana menjadi kurang santai.    

Pewawancara sesekali menyelingi jawaban informan, baik untuk 

meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban  

yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam 

melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Di sini, peneliti melakukan 

wawancara terhadap Kepala Sekolah, guru kelas dan peserta didik 

kelas XI SMK Pasundan 3 Bandung yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan.  

c. Angket 

Menurut Suharsimi Arikunto angket adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan demikian angket 

adalah daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti dimana tiap 

pertanyaannya berkaitan dengan masalah penelitian.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket tertutup yaitu angket yang disajikan dalam 

bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan 

tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai. 

 

 

d. Dokumentasi 

V. Wiratna Sujarweni ( 2014, hal. 32) dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar 

fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, 

dan arsip foto. Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi 
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dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 

intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian. Dokumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa daftar informan penelitian, foto peserta didik 

mengisi kusioner di SMK Pasundan 3 Bandung  

2. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya atau tanpa perantara, sumber data ini 

harus di cari melalui narasumber atau istilah teknisnya informan, yaitu 

orang yang di jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan 

sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.  

b. Sumber sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber data yang di peroleh secara 

tidak langsung, Seperti melalui media perantara sumber buku, majalah 

ilmiah atau di peroleh dan di catat oleh pihak lain  

3. Instrumen Penelitian 

Bogdan dan Biklen (dalam Djam’an Satori., 2011: 62) menyatakan 

bahwa Qualitative research has the natural setting as the direct source of 

data and the researcher is the keyinstrument. Artinya, penelitian kualitatif 

mempunyai setting yang alami sebagai sumber langsung dari data dan 

peneliti itu adalah instrumen kunci. Maksudnya adalah peneliti sebagai 

alat pengumpul data utama. Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah 

datanya. Selain itu, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2009: 365). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini dibutuhkan manusia sebagai peneliti 

karena manusia dapat menyesuaikan sesuai dengan keadaan lingkungan. 

Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 

seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 
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ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi 

terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian, baik secara akademik mauapun logistiknya. Dan yang 

melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi diri 

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori 

dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal 

memasuki lapangan. Selain itu, peneliti juga dibantu dengan panduan 

observasi dan panduan wawancara. Pada penelitian ini, setelah fokus 

penelitian menjadi jelas barulah instrumen penelitian sederhana 

dikembangkan. Hal tersebut dilakuakan untuk mempertajam serta 

melengkapi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Terdapat dua 

instrumen yang dibuat yaitu untuk melihat pengaruh modernisasi dalam 

bidang sosial, dan hal-hal yang terjadi terhadap etika berbagsa dan 

bernegara proses pembentukan  berlangsung. 

E. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini merupakan langkah penting dalam penelitian, karena 

dapat memberikan makna terhadap data atau informasi yang didapat dari 

proses penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun pengertian dari 

analasis data dijelaskan oleh Moleong (2002, hlm. 103) bahwa “analisis data 

adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.  

Lebih lanjut, Sugiyono (2008, hlm. 89) menyatakan bahwa : “Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.  

Dalam penelitian kualitatif tahap analisis data dilakukan dari sebelum 

memasuki lapangan, selama penelitian itu berlangsung sampai penelitian 
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selesai dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasution dalam 

(Sugiyono, 2009, hlm. 89) bahwa :  

“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 

Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika 

mungkin, teori yang grounded”.  

Berdasarkan pernyataan di atas, analisis data dalam penelitian 

kualitatif sebelum peneliti memasuki lapangan yaitu dengan melakukan studi 

pendahuluan atau pra penelitian untuk menentukan fokus permasalahan. 

Pada saat penelitian berlangsung dilapangan analisis data dilakukan secara 

interaktif yaitu pada saat pengumpulan data berlangsung. Maka hal ini 

sejalan dengan Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2008, hlm. 91)  

mengemukakan bahwa :  

“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification”.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan beberapa komponen yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification. Berikut merupakan penjelasan dari tiga 

komponen dalam analisis data, yaitu :  

 

1. Reduksi Data  

Sugiyono (2008, hlm. 92) mendefinisikan bahwa “mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya”. Memilih hal yang pokok 

dan merangkum didasarkan pada fokus permasalahan penelitian. Untuk 

memperjelas data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan wawancara, 

observasi, dan hasil studi dokumentasi yang ditujukkan kepada pihak 

desa, pengelola pasar mingguan dan pedagang pasar mingguan .  

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data 
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yang telah terkumpul. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  

2. Display Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Menurut Sugiyono (2008, hlm. 95) menyatakan bahwa 

“dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut”.  

Penyajian data merupakan hasil dari wawancara dengan guru dan 

peserta didik di SMK Pasundan 3 Bandung. Hasil dari observasi 

lapangan dan dokumentasi. Dari keseluruhan data yang didapat tersebut, 

dipahami satu persatu kemudian disatukan dan diinterpretasikan sesuai 

dengan rumusan masalah.  

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)  

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Menurut Sugiyono (2008, hlm. 99) bahwa :  

“Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kasual atau interaktif, hipotesis atau teori”.  

Dengan demikian, kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini 

yaitu mendapatkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam 

bentuk pertanyaan singkat dan mudah dipahami sehingga mudah dalam 

menyimpulkan bagaimana gambaran tentang perilaku peserta didik di 

Smk Pasundan 3 Bandung. Demikian tahapan pengolahan dan analisis 

data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. Melalui tahapan-

tahapan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, diharapkan 

penelitian yang dilakukan dapat memperoleh data-data yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku dan sesuai dengan fokus 

kajian penelitian.  
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4. Validitas Data  

Untuk mempermudah data yang akurat dan absah, terutama yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi 

dibutuhkan suatu teknik yang tepat. Salah satu teknik yang digunakan 

adalah memeriksa derajat kepercayaan atau kredibilitasnya. Kredibilitas 

data dapat diperoleh melalui beberapa cara yaitu sebagai berikut:   

Memperpanjang Masa Observasi Untuk mengetahui absah tidaknya 

suatu penelitian, perpanjangan masa observasi peneliti di lapangan, akan 

mengurangi kebiasaan suatu data karena dengan waktu yang lebih lama 

dilapangan, peneliti akan mengetahui keadaan secara mendalam serta 

dapat menguji tidakbenaran data, baik yang disebabkan oleh diri peneliti 

itu sendiri ataupun oleh subjek penelitian. Usaha peneliti dalam 

memperpanjang waktu penelitian guna memperoleh data dan informasi 

yang sahih (valid) dari sumber data adalah dengan meningkatkan 

intensitas pertemuan dan melakukan penelitian dalam kondisi yang wajar 

dengan mencari waktu yang tepat guna berinteraksi dengan sumber data.  

 

 

Pengamatan Terus-menerus Agar tingkat validitas data yang 

diperoleh mencapai tingkat yang tertinggi, peneliti mengadakan 

pengamatan secara terus-menerus terhadap subjek penelitian untuk 

memperoleh gambaran nyata tentang perilaku peserta didik di SMK 

Pasundan 3 Bandung.  

5. Triangulasi Data  

Tujuan triangulasi data adalah mengecek kebenaran data tertentu 

dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. 

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan sumber data 

yang berbeda.  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
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beberapa sumber, proses pengolahan triangulasi sumber dilakukan 

berdasarkan pada gambar dibawah ini :  

 

 

  

 

 

   

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi dengan tiga sumber data 

Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 369) 

 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda yaitu seperti wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Proses pengolahan triangulasi teknik dilakukan 

berdasarkan pada gambar dibawah ini :  

 

 

     

 

 

     

     

 

Gambar 3.2 

Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 

Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 370) Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 

369) 
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c. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakukandengan cara melakukan 

pengcekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Proses pengolahan triangulasi 

waktu dilakukan berdasarkan pada gambar dibawah ini :  

 

 

     

 

 

     

     

 

Gambar 3.3 Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data 

Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 370) 

 

1) Menggunakan Referensi yang Cukup  

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 

kepercayaan dan kebenaran data, peneliti menggunakan bahan 

dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara dengan subjek 

penelitian, foto-foto dan lainnya yang diambil dengan cara yang 

tidak mengganggu atau menarik perhatian informasi, sehingga 

informasi yang diperlukan akan diperoleh dengan tingkat yang 

tinggi.  

2) Mengadakan Member Check  

Tujuan dari member check adalah agar informasi yang 

peneliti peroleh yang digunakan dalam penulisan laporan dan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud oleh informan. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan cara member check kepada subjek 

penelitian diakhir kegiatan penelitian lapangan tentang fokus 

Siang Sore 

 

Pagi  
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yang diteliti yakni tentang perilaku peserta didik di SMK 

Pasundan 3 Bandung 

 

F. Prosedur  Penelitian 

1. Tahap Penelitian  

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau alur yang 

ditempuh dalam suatu penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Prapenelitian  

Tahap pra-penelitian ini penulis mengajukan rancangan 

penelitian yang isinya memuat latar belakang masalah serta alasan 

pelaksanaan penelitian, kajian kepustakaan, rumusan masalah, 

rancangan pengumpulan data serta pengurusan surat izin penelitian. 

b. Persiapan Penelitian  

Kegiatan yang penting dalam penelitian ini dalah pengumpulan 

data, dalam rangka pengumpulan data ini penulis mengikuti prosedur 

atau langkah-langkah kegiatan persiapan penelitian  

Menyusun pedoman wawancara sama saja dengan menyusun 

angket. Namun menurut Faisal (1992: 133) perbedaannya hanya 

terletak pada “cara” atau “media” yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dari subjek/responden penelitian.  

Selain itu menurut Faisal (1992: 134), Pada metode wawancara, 

peneliti atau petugas peneliti, melakukan “kontak langsung” dengan 

subjek/responden penelitian. Karena pertanyaan-pertanyaan pada 

“pedoman Wawancara“ akan dikemukakan dan dijelaskan secara lisan 

(oleh peneliti atau petugas wawancara) kepada responden, maka yang 

terpenting adalah: item/pertanyaan yang hendak ditanyakan ke 

responden hendaknya cukup jelas dan benar dimengerti oleh petugas 

wawancara. Setelah itu peneliti bisa langsung melakukan penelitian 

kelapangan berdasarkan hasil dari pedoman wawancara yang telah 

disusun.  
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2. Tahap Perizinan Penelitian  

Tahapan perizinan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 

oleh penulis dalam mendapatkan legalitas dari lembaga atau instansi 

terkait. Sejalan dengan pernyataan Moleong (2002, hlm 87) bahwa 

“pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian”. 

Pada tahap pra penelitian ini peneliti melakukan langkah-langkah 

meliputi: memilih masalah, menentukan juduh merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, menentukan variabel, menentukan lokasi 

penelitian, studi pendahuluan, pengumpulan data awal, dan langkah 

selanjutnya membuat proposal. Adapun langkah-langkah penelitian yang 

harus ditempuh sebelum melaksanakan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pada langkah pertama peneliti mengajukan izin kepada ketua program 

studi PPKn FKIP UNPAS Bnadung. 

b. Setelah memperoleh izin dari ketua jurusan PPKn kemudian diteruskan 

untuk mendapat izin dari Dekan FKIP UNPAS Bandung, dengan 

melampirkan bukti pembayaran dan surat dari program studi. 

c. Setelah keluar surat dari Dekan peneliti meneruskan meminta izin 

kepada Kepala Sekolah SMK Pasundan 3 Bandung. 

d. Setelah memperoleh izin dari Kepala Sekolah SMK Pasundan 3 

Bandung, Penulis melakukan penelitian. 

3. Tahap pelaksanaan penelitian  

Berdasarkan surat izin penelitian dari pihak yang bersangkutan 

maka penelitian pun mulai dilakukan. Penelitian melakukan penyebaran 

angket dan wawancara sebagai pelengkap terhadap subjek penelitian untuk 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan melalui wawancara antara peneliti dengan guru, 

sedangkan penyebaran angket kepada peserta didik. 

 

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi dan data lebih lanjut diarahkan kepada fokus penelitian dan 
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mencatat dalam catatan  lapangan dengan tujuan dapat mengungkapkan 

data secara mendetail data yang telah diperoleh dari hasil wawancara 

kemudian disusun dalam bentuk catatan lapangan 

 

 


